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Abstract 
Emotional social development for early childhood has multiple developmental domains, namely self-
awareness, a sense of responsibility for oneself and others and prosocial behavior. The aim of writing this 
article is to describe the social emotional development of children using dice games. This study uses a 
qualitative approach with a descriptive method of analysis, with the subject of the study being the children of 
group A RA An-Nur Kendari City that researchers determined by purposive sampling. Techniques for data 
analysis using an interactive model with the data reduction steps, data presentation, conclusions drawing and 
verification. The results showed that children's social emotional development on the indicators of children's 
independent development in the implementation of activities, children have self-confidence, children obey the 
rules in the game, children want to share and help friends in implementing activities and children are 
enthusiastic in implementing play activities. All social emotional indicators of children in research develop 
very well through the use of dice games. 
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Abstrak 
Perkembangan sosial emosional untuk anak usia dini memiliki beberapa lingkup perkembangan, yaitu 
kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain serta perilaku prososial. Tujuan penulisan 
artikel ini untuk mendeskripsikan pengembangan sosial emosional anak dengan menggunakan permainan dadu. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif, dengan subjek penelitian 
yaitu anak kelompok A RA An-Nur Kota Kendari yang peneliti tentukan secara purposive sampling. Teknik 
analisis data menggunakan interaktif model dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sosial emosional 
anak pada indikator perkembangan Anak mandiri dalam pelaksanaan kegiatan, anak memiliki rasa percaya diri, 
anak menaati aturan dalam permainan, anak mau berbagi dan membantu teman dalam pelaksanaan kegiatan 
serta anak antusias dalam pelaksanaan kegiatan bermain. Seluruh indikator sosial emosional anak dalam 
penelitian berkembang dengan sangat baik melalui penggunaan permainan dadu. 
Kata kunci: perkembangan sosial emosional, permainan dadu 
 
 
 
 
Perkembangan sosial emosional dalam pendidikan anak usia dini memiliki beberapa indikator 
yang terbagi dalam tiga aspek yaitu aspek kesadaran diri, aspek rasa tanggung jawab untuk diri sendiri 
dan orang lain serta aspek perilaku prososial. Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 
137 tentang standar nasional pendidikan anak usia dini menyatakan bahwa standar tingkat pencapaian 
perkembangan anak harus terdiri dari enam aspek yaitu kognitif, bahasa, fisik motorik, seni, agama 
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dan moral serta sosial emosional. Perkembangan sosial emosional merupakan aspek perkembangan 
yang sangat penting untuk dikembangkan pada anak karena berhubungan kemampuan bersosialisasi 
dengan orang lain termaksud teman sebayanya.  
Hubungan antara anak yang satu dengan anak yang lainnya akan menuntut penyesuaian 
berperilaku antara keduanya, hal ini merupakan makna dari perkembangan sosial yang oleh Hurlock 
(2013 : 250) menyatakan bahwa perkembangan sosial adalah perolehan kemampuan berperilaku yang 
sesuai dengan tuntutan sosial. Lebih lanjut dijelaskan bahwa Perkembangan sosial emosional 
memiliki keterkaitan yang saling mempengaruhi. Hurlock (2013: 211) mengemukakan bahwa emosi 
mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial anak. Nurmalitasari (2015: 111) menyatakan bahwa 
mengembangkan sosial emosional anak harus dilakukan sejak di taman kanak-kanak karena masa 
pertama anak mengembangkan pergaulan dengan teman sebaya yang berada di lingkungan rumah dan 
di luar lingkungan rumah adalah di lembaga pendidikan anak usia dini. Capaian perkembangan sosial 
emosional anak pada aspek kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain serta 
perilaku prososial sesuai dengan Permendikbud No. 137 tahun 2014 tentang SN PAUD, yaitu sebagai 
berikut  
Tabel 1. Indikator dan Capaian Perkembangan Sosial Emosional Anak  
Indikator perkembangan Sosial 
Emosional 
Capaian perkembangan anak usia 4-5 tahun 
Kesadaran diri  Menunjukkan sikap mandiri  dalam memilih kegiatan 
 Mengendalikan perasaan 
 Menunjukkan rasa percaya diri 
 Memahami peraturan dan disiplin 
 Memiliki sikap gigih (tidak mudah menyerah) 
 Bangga terhadap hasil karya sendiri 
Rasa tanggung jawab untuk diri 
sendiri dan orang lain 
 Menjaga diri sendiri dari lingkungannya 
 Menghargai keunggulan orang lain 
 Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 
Perilaku prososial Menunjukan antusiasme dalam melakukan permainan 
kompetitif secara positif 
 Capaian perkembangan anak usia 5-6 tahun 
Kesadaran diri 
 Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan 
dengan situasi 
 Memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang 
belum dikenal 
 Mengenal perasaan sendiri dan mengelolanya secara 
wajar 
Rasa tanggung jawab untuk diri 
sendiri dan orang lain 
 Tahu akan haknya 
 Mentaati aturan kelas 
 Mengatur diri sendiri 
 Bertanggung jawab atas perilakunya untuk kebaikan 
diri sendiri 
Perilaku prososial  Bermain dengan teman sebaya 
 Mengetahui perasaan temannya dan merespon secara 
wajar 
 Berbagi dengan orang lain 
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Seluruh indikator perkembangan sosial emosional anak meliputi kesadaran diri, rasa tanggung 
jawab untuk diri sendiri dan orang lain serta perilaku prososial pada dasarnya berhubungan dengan 
kemampuan sosialisasi anak. Hurlock (2013: 38) mengemukakan bahwa masa kanak-kanak dini yaitu 
usia 2-6 tahun memiliki periode perkembangan anak berusaha untuk mengendalikan lingkungan dan 
mulai belajar menyesuaikan diri secara sosial. Lebih lanjut Santrock (2012: 96) mengemukakan 
bahwa masa kanak-kanak awal sebelum sekolah dasar yaitu usia 3-5 tahun anak berada pada tahap 
perkembangan inisiatif versus rasa bersalah. Perlakuan orang tua atau orang lain dalam keluarga 
terhadap anak terutama dalam mengenalkan norma dan aturan dalam masyarakat akan sangat 
mempengaruhi perkembangan sosial yang dimiliki oleh anak. Sebagaimana hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Hastuti, Fiernanti dan Guharjda (2011: 64) yang menyatakan bahwa kualitas 
lingkungan pengasuhan memiliki hubungan yang positif dengan perkembangan sosial emosional anak. 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wijirahayu, Krisnatuti dan Muflikhati (2016: 180) yang 
menyatakan bahwa kelekatan ibu dan anak berpengaruh positif terhadap perkembangan social 
emosional anak usia prasekolah. 
Berdasarkan pemaparan di atas tentang peranan keluarga terhadap perkembangan sosial 
emosional anak dapat disintesiskan bahwa orang-orang berada di dekat anak akan sangat 
mempengaruhi perkembangan sosialisasi anak. Retnowati (2014: 200) menyatakan bahwa komunikasi 
orang tua dengan anak merupakan penentu dari kualitas dari sebuah keluarga. Berdasarkan hal 
tersebut maka orang-orang terdekat anak harus mampu memberikan stimulasi perkembangan sosial 
emosional kepada anak yang sesuai dengan perkembangannya juga kebiasaan dan norma yang berlaku 
di lingkungan sekitar anak. 
Pengembangan sosial emosional anak akan sangat baik dan efektif jika dilakukan di lembaga 
pendidikan anak usia dini. Asumsi ini didasarkan pada kenyataan yang ada bahwa di lembaga PAUD 
proses sosialisasi anak dengan anak sebayanya terjadi dengan sangat intens karena layanan pendidikan 
anak usia dini merupakan layanan yang diberikan untuk anak sejak lahir sampai usia 6 tahun dengan 
memberikan stimulasi berupa pemberian rangsangan pendidikan sehingga menunjang pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani/rohani anak sehingga memiliki keterampilan untuk jenjang pendidikan 
selanjutnya (Undang-Undang No. 20 thn 2003). Layanan pendidikan anak usia dini dapat dilakukan di 
jalur pendidikan formal, non formal maupun informal. salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
anak usia dini pada jalur formal adalah Raudhatul Atfal. Sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
Undang-Undang tentang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 yang menyatakan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini pada pendidikan jalur formal berbentuk Raudhatul Atfal dan Taman 
Kanak-Kanak.  
Pemberian stimulasi perkembangan di lembaga PAUD dilaksanakan melalui kegiatan 
sebagaimana prinsip belajar yang ada di lembaga-lembaga PAUD yaitu bermain sambil belajar. 
Penggunaan aktivitas bermain sebagai prinsip utama dalam pembelajaran anak usia dini didasarkan 
pada konsep bahwa bermain merupakan kegiatan utama dari semua anak usia dini dalam mengetahui 
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segala hal dan melakukan eksplorasi terhadap pengalaman yang telah dipunyai untuk mendapatkan 
pengetahuan yang baru yang akan dimiliki. Papalia dan Feldman (2015: 285) menyatakan bahwa 
bermain sebagai kegiatan anak memiliki pengaruh pada semua aspek perkembangan anak usia dini. 
Melalui aktivitas bermain anak usia dini anak mendapatkan keahlian atau kemampuan baru,  membuat 
keputusan dan melalui bermain,  menguasai fungsi-fungsi tubuh dengan baik, mengkoordinasi antara 
mata dengan gerakannya dan melatih otot-ototnya. Aktivitas bermain selalu menarik dan 
menyenangkan serta membawa kebahagiaan bagi anak, dilakukan sendirian atau dengan teman 
sebayanya atau berkelompok. 
Bermain tidak hanya dilakukan untuk kesenangan dan kegembiraan oleh anak usia dini, tetapi 
bermain memiliki kegunaan yang luar biasa bagi anak usia dini. Suyadi dan Ulfah (2013: 34)  
mengemukakan bahwa dengan melakukan kegiatan bermain anak akan melakukan eksplorasi, 
menemukan dan menggunakan benda-benda yang ada di lingkungannya. Hurlock (2013: 38) 
mengemukakan bahwa pada masa awal kanak-kanak dikenal dengan sebutan tahap mainan karena 
seluruh aktivitas kegiatan bermain yang dilakukan oleh anak menggunakan mainan. Aktivitas bermain 
dengan penggunaan mainan atau permainan telah dijadikan sebagai stimulasi perkembangan untuk 
semua aspek perkembangan anak usia dini. Jawati (2013: 250) mengungkapkan bahwa permainan 
ludo geometri sangat baik untuk media peningkatan perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun dalam 
aspek mengenal bentuk geometri, mengenal bilangan dan mengelompokkan warna.  
Khasanah, Prasetyo dan Rakhmawati (2011: 103) menyatakan bahwa permainan tradisional 
sangat baik untuk stimulasi perkembangan anak usia dini termaksud perkembangan sosial emosional 
anak. Begitu juga dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013: 1) yang 
menyatakan bahwa permainan tradisional efektif dalam meningkatkan penyesuaian sosial anak usia 4-
5 tahun. Seluruh asumsi yang telah dikemukakan menuntun pada pemikiran bahwa bermain adalah 
aktivitas utama anak sehingga pemberian stimulasi perkembangan dengan memanfaatkan permainan 
haruslah laksanakan dengan perencanaan yang baik. Sehingga aktivitas bermain tidak sekedar untuk 
kegiatan selingan mengisi waktu.  
Mulyasa (2012: 169-173) menjelaskan bahwa terdapat beberapa jenis permainan yang dapat 
dipakai sebagai metode dalam stimulasi pembelajaran bagi anak usia dini, yaitu antara lain pertama 
bermain sosial yaitu aktivitas bermain yang menghendaki partisipasi anak untuk melibatkan dirinya 
dalam proses permainan itu, kedua bermain dengan benda yaitu kegiatan bermain yang dimainkan 
oleh anak usia dini dengan menggunakan benda (media) dalam kegiatan bermainnya sehingga 
berimplikasi pada pembelajaran yaitu pemanfaatan media untuk kegiatan bermain, dan ketiga bermain 
peran yaitu aktivitas bermain dimana anak melakonkan peran sebagai seseorang di luar dirinya untuk 
memahami dan menghayati peran-peran tokoh yang dilakonkan sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya. Penelitian ini menggunakan permainan dadu sebagai sarana untuk stimulasi 
perkembangan sosial emosional anak usia dini. 
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Permainan dadu yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bermain sosial dan bermain 
dengan benda berdasarkan penjelasan tentang jenis-jenis bermain yang telah dikemukakan. Permainan 
dadu didesain dan dibuat sendiri oleh peneliti dengan memanfaatkan kain flannel dan kardus yaitu 
dibuat seperti kubus dan pada semua sisi diberi angka 1 (satu) sampai angka 6 (enam). Permainan 
yang akan dimainkan oleh anak mengikuti pola permainan ular tangga dan dimodifikasi oleh peneliti 
yaitu dimainkan secara kelompok, masing-masing kelompok berjumlah dua anak, satu anak berfungsi 
sebagai pelempar dadu sementara anak yang lain berfungsi sebagai pion yang akan melangkahi kotak-
kotak yang berisi tulisan berupa huruf abjad mulai dari huruf A sampai huruf Z. Pemilihan permainan 
dadu untuk stimulasi sosial emosional anak karena adanya temuan penelitian tentang permainan dadu 
yaitu Hewi dan Surpida (2019: 115) yang menyatakan bahwa permainan dadu dapat meningkatkan 
perilaku prososial anak usia dini. Begitu juga dengan temuan penelitian dari Andriyani, Raga dan 
Suartama (2013: 10) yang menyatakan bahwa penerapan metode demonstrasi berbantuan media dadu 
untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak di TK. Sehingga beberapa 
asumsi di atas relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pengembangan sosial 
emosional anak melalui permainan dadu. Setyaningrum menyatakan bahwa penggunaan alat 
permainan edukatif dapat mengembangkan kecerdasan bahasa anak usia dini (Setyaningrum, 2016). 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih dengan 
alasan untuk memberikan deskripsi gambaran secara mendetail dan menyeluruh tentang 
pengembangan sosial emosional anak melalui permainan dadu. Selanjutnya hasil penelitian ini akan 
dideskripsikan dengan bahasa yang tepat dan sistematis sesuai dengan fakta-fakta yang ada dalam 
penelitian ini. Adapun latar dari penelitian ini yaitu di kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara 
bertempat di RA An-Nur Baruga. Alasan pemilihan lokasi RA An-Nur Baruga Kota Kendari karena 
satuan PAUD ini menjalin hubungan kerja sama dengan Prodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Kendari. Penelitian ini 
dilaksanakan selama 3 bulan terhitung sejak bulan Desember 2019 sampai Februari 2020. Adapun 
subjek penelitian ini adalah anak kelompok A RA An-Nur Baruga Kota Kendari yang ditetapkan 
peneliti secara purposive sampling. 
Adapun teknik pengumpulan data yaitu teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
Penggunaan teknik pengumpulan data diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu 
pengembangan sosial emosional anak melalui permainan dadu. Untuk melakukan analisis terhadap 
data penelitian, peneliti menggunakan interactive model dengan langkah-langkah analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan untuk menguji 
keabsahan data peneliti menggunakan teknik credibility (derajat kepercayaan) yakni, triangulasi 
member check. 
 
Pengembangan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan Dadu di RA An-Nur Kota Kendari 
La Hewi 1,   77 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan sosial emosional anak melalui permainan dadu dalam penelitian ini 
merupakan upaya yang dilakukan oleh peneliti dan tenaga pendidik di RA An-Nur Kota Kendari 
untuk memberikan stimulasi perkembangan pada aspek sosial emosional lingkup kesadaran diri, rasa 
tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain serta perilaku prososial. Selanjutnya peneliti 
menentukan indikator capaian perkembangan sosial emosional yang akan dijadikan fokus untuk 
dilakukan pengamatan yang konsen selama pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
permainan dadu. Adapun indikator perkembangan yang ditentukan oleh peneliti yaitu pertama, 
mandiri dalam pelaksanaan kegiatan; kedua, memiliki rasa percaya diri; ketiga menaati aturan dalam 
permainan; keempat, mau berbagi dan membantu teman dalam pelaksanaan kegiatan; kelima, antusias 
dalam pelaksanaan kegiatan bermain. 
Pengembangan sosial emosional anak dengan menggunakan permainan dadu dilakukan oleh 
peneliti dengan langkah awal yaitu identifikasi kemampuan sosial emosional anak kelompok A RA 
An-Nur Kota Kendari yang subjek dalam penelitian ini melalui observasi terhadap kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan, selanjutnya dilakukan wawancara kepada guru kelompok A tentang 
perkembangan sosial emosional anak dan terakhirnya peneliti melihat dokumen penilaian harian yang 
dilakukan oleh guru kelompok A RA An-Nur Kota Kendari. Adapun hasil identifikasi awal 
kemampuan sosial emosional anak diperoleh informasi anak di kelompok A RA An-Nur Kota 
Kendari belum memiliki kemampuan sosial emosional yang baik. Hal ini terlihat dari indikator 
perkembangan sosial emosional yang ditetapkan oleh peneliti yaitu dari 20 (dua puluh) orang anak di 
kelompok A RA An-Nur Kota Kendari hanya dua belas orang anak yang memperlihatkan 
kemandirian setiap pelaksanaan kegiatan; sementara untuk indikator anak memiliki rasa percaya diri 
dalam melakukan kegiatan hanya sepuluh orang anak menunjukkannya secara baik; untuk indikator 
anak menaati aturan dalam permainan dari dua puluh orang anak hanya sebelas anak yang mampu 
melakukannya dengan baik; sementara untuk indikator anak mau berbagi dan membantu teman dalam 
melakukan kegiatan dari dua puluh orang anak hanya delapan orang anak yang mampu melakukannya 
dengan baik; dan terakhir pada indikator anak antusias dalam melakukan kegiatan bermain dari dua 
puluh orang anak, ada dua belas orang anak yang memilikinya dengan baik. 
Ima selaku pendidik kelompok A RA An-Nur Kota Kendari menyatakan bahwa 
perkembangan sosial emosional anak kelompok A RA An-Nur Kota Kendari pada indikator 
perkembangan mandiri dalam pelaksanaan kegiatan, memiliki rasa percaya diri, menaati aturan dalam 
permainan, mau berbagi dan membantu teman dalam pelaksanaan kegiatan dan antusias dalam 
pelaksanaan kegiatan bermain mayoritas belum dimiliki oleh anak. Hal ini karena anak kelompok A 
RA An-Nur Kota Kendari konsen pada pengembangan aspek perkembangan agama dan moral, 
kognitif, bahasa dan fisik motorik. Sementara untuk beberapa anak yang telah menunjukkan indikator 
perkembangan sosial emosional yang baik sesuai indikator yang ditetapkan oleh peneliti menurut 
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pendidik kelompok A karena anak-anak tersebut memiliki rumah yang berdekatan (bertetangga) 
sehingga mereka terbiasa untuk bermain dan berinteraksi bersama dan jarak rumah mereka dengan 
lembaga PAUD tidak berjauhan sehingga tidak canggung ketika berada di sekolah. Asumsi yang 
dijelaskan oleh pendidik kelompok A RA An-Nur Kota Kendari sesuai dengan apa yang diungkapkan 
oleh Desmita (2013: 141) yang mengemukakan bahwa permainan merupakan salah satu bentuk 
aktivitas sosial yang dominan pada awal masa kanak-kanak. 
Informasi awal perkembangan sosial emosional anak kelompok A RA An-Nur Kota Kendari 
yang didapatkan oleh peneliti selanjutnya ditindaklanjuti dengan melakukan komunikasi dengan guru 
kelompok A untuk penggunaan permainan dadu dalam pembelajaran. Kemudian diputuskan bahwa 
permainan dadu dalam pembelajaran untuk pengembangan sosial emosional dengan indikator capaian 
perkembangan  yaitu mandiri dalam pelaksanaan kegiatan, memiliki rasa percaya diri, menaati aturan 
dalam permainan, mau berbagi dan membantu teman dalam pelaksanaan kegiatan dan antusias dalam 
pelaksanaan kegiatan bermain adalah sebanyak delapan kali pertemuan, dimana setiap minggu 
sebanyak dua kali pertemuan menggunakan permainan dadu sebagai media pembelajaran untuk 
pengembangan sosial emosional anak kelompok A RA An-Nur Kota Kendari. 
Pengembangan sosial emosional dengan permainan dadu yang telah dirancang dan dibuat 
oleh peneliti setelah dilakukan pengamatan selama pelaksanaan permainan dadu serta dengan melihat 
dokumen penilaian harian setiap kali penggunaan permainan dadu diperoleh hasil bahwa kemampuan 
sosial emosional anak kelompok A RA An-Nur Kota Kendari mengalami perkembangan yang sangat 
baik. Hal ini tampak dari perolehan kemampuan sosial emosional dengan indikator yang sesuai 
dengan kriteria yang ditetapkan peneliti yaitu mandiri dalam pelaksanaan kegiatan, memiliki rasa 
percaya diri,  menaati aturan dalam permainan, mau berbagi dan membantu teman dalam pelaksanaan 
kegiatan dan antusias dalam pelaksanaan kegiatan bermain. Adapun hasil pengembangan sosial 
emosional anak kelompok A RA An-Nur Kota Kendari sebaga berikut; 
Pertama, seluruh anak yang menjadi subjek penelitian yaitu 20 (dua puluh) orang anak di 
kelompok A RA An-Nur Kota Kendari delapan belas orang anak telah memperlihatkan kemandirian 
yang sangat baik setiap pelaksanaan kegiatan pembelajaran; kedua, untuk indikator anak memiliki 
rasa percaya diri dalam melakukan kegiatan, enam belas orang anak telah menunjukkan indikator ini 
dengan sangat baik; ketiga, untuk indikator anak menaati aturan dalam permainan seluruh anak yang 
menjadi subjek penelitian yaitu dua puluh orang anak telah memiliki indikator perkembangan ini 
dengan sangat baik; keempat, untuk indikator anak mau berbagi dan membantu teman dalam 
melakukan kegiatan dari dua puluh orang anak, lima belas orang anak yang mampu melakukannya 
dengan baik; dan kelima, pada indikator anak antusias dalam melakukan kegiatan bermain seluruh 
anak yang menjadi subjek penelitian yaitu 20 (dua puluh) orang anak telah memiliki indikator 
perkembangan ini dengan sangat baik; 
Hasil temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil-hasil temuan penelitian sebelumnya, 
misalnya temuan penelitian dari Hewi dan Surpida (2019: 115) yang menyatakan bahwa permainan 
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dadu dapat meningkatkan perilaku prososial anak usia dini. Begitu pula dengan temuan penelitian 
oleh Rohmah (2016: 44) yang menyatakan bahwa permainan dadu dapat digunakan untuk 
pengembangan matematika anak usia dini. Hal yang sama juga dengan temuan penelitian dari 
Andriyani, Raga dan Suartama (2013: 10) yang menyatakan bahwa penerapan metode demonstrasi 
berbantuan media dadu untuk meningkatkan kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak di TK. 
Seluruh temuan penelitian terdahulu yang telah paparkan oleh peneliti pada dasarnya memiliki 
temuan yang hampir sama dengan temua penelitian ini yaitu permainan sangat baik untuk stimulasi 
perkembangan anak usia dini. Ananda, Rizki dan Fadhilaturrahmi (2018: 26) mengemukakan bahwa 
permainan kolaboratif dapat meningkatkan dan memiliki pengaruh yang besar untuk kemampuan 
sosial emosional anak. Darminiasih, Marhaeni dan Sutama, (2014: 9) melalui hasil penelitiannya 
mengemukakan bahwa metode bermain permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan sosial 
emosional anak. 
Penggunaan permainan selalu efektif untuk stimulasi perkembangan anak usia dini, bukan 
hanya untuk aspek sosial emosional anak namun juga aspek-aspek yang lain. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Khasanah, Prasetyo dan Rakhmawati (2011: 91) menyatakan bahwa permainan 
tradisional menjadi media stimulasi yang baik untuk aspek-aspek perkembangan anak usia dini. 
Begitu pula dengan temuan penelitian oleh Munawaroh (2017: 86) yang mengemukakan bahwa untuk 
stimulasi perkembangan anak usia dini akan sangat efektif menggunakan permainan tradisional 
engklek. Nur dan Widiyatmoko (2019: 61) mengemukakan bahwa permainan tradisional dapat 
meningkatkan keaktifan gerak siswa. Dhomanita dan Prasetiyawati (2016: 20) menyatakan bahwa 
penggunaan media bermain kabathok dapat meningkatkan sosial anak. Dengan temuan-temuan 
penelitian yang telah dikemukakan tentang stimulasi perkembangan dengan penggunaan permainan 
mengandung pengertian bahwa bermain memiliki dimensi sosial yang interaktif untuk anak 
mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Papalia dan Feldman (2015: 288) mengemukakan bahwa 
bermain memiliki dimensi sosial dengan bermain anak akan lebih koperatif dan interaktif.  Seluruh 
temuan ada juga mendukung pernyataan bahwa bermain adalah metode pembelajaran yang sangat 
tepat sebagai sarana dalam pembelajaran anak usia dini. Zaini (2015: 133) menyatakan bahwa 
bermain adalah metode pembelajaran untuk anak usia dini.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa pengembangan sosial emosional anak di RA An-Nur Kota Kendari sangat baik 
melalui penggunaan permainan dadu. Penggunaan metode bermain selalu efektif dan sangat baik 
untuk pengembangan kemampuan anak usia dini tidak hanya untuk aspek sosial emosional. Indikator 
perkembangan sosial emosional dalam penelitian ini antara lain mandiri dalam pelaksanaan kegiatan, 
memiliki rasa percaya diri, menaati aturan dalam permainan, mau berbagi dan membantu teman 
dalam pelaksanaan kegiatan dan antusias dalam pelaksanaan kegiatan bermain. 
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